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ABSTRAK

Budiman Syah: Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik
Pada Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Kelas X
TITL SMK Negeri 5 Padang

Pembimbing: 1. Drs. Hambali, M. Kes

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Kenyataannya, pada proses pembelajaran keaktifan siswa
dan kemampuan saintifik siswa masih rendah. Literasi saintifikujban untuk
meningkatkan keaktifan dan kemampuan saintifik siswa. Tujuan dari penelitian adalah
untuk menghasilkan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang valid, praktis,
dan efektif pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PENEKdNegeri 5
Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembanganresearch and
developmen{R&D) dengan model pengembangaiD 4Adefine, design, develop, dan
dessiminate Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran mengevadaksrjaan
elektromekanik untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan
elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar
elektromekanik (PDE). Responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
PDE dan siswa keta 1L3 TITL sebagai uji praktikalitas dan uji efektifitas.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada
tiga dosen dan satu guru mata pelajaran sebagai validator. Lembar praktikalitas
diberikan kepada guru mata pelajaden siswa kelas LLTITL sebagai pengguna
modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Pengujian efektivitas modul
pembelajaran bermuatan literasi saintifik berppat testyang diberikan kepada siswa
kelas 1L3 TITL.

Hasil pengujian validasi modul pielajaran bermuatan literasi saintifik yaitu
validator 1 sebesar 90,66%, validator 2 sebesar 90,66%, validator 3 sebesar 86,66%, dan
validator 4 sebesar 89,33% dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktis dari guru
96,19% dengan kategori sangat prakien praktis 20 siswa memperoleh rata
sebesar 92,5% dengan kategorikan sangat praktis. Hasil uji efektifitas sebesar 90%
dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan
modul pembelajaran bermuatan literasi saintiidngevaluasi pekerjaan elektromekanik
untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan elektromekanik untuk
komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PDE) yang
valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan ModuPembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik
Mengevaluasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan Dan
Memodifikasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha untuk menjadikan sese@gagnempuyai ilmu
dan tujuan serta pemahaman hidup. Pendidikan adalah gegejalamarbelajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan dan sepanjang hayat (Redja
Mudyahardjo, 2013: 3). Suatu pendidikan akserguna dan bermanfaat apabila
pendidikan dijadikan pedoman dalam mejalankan hidup.

Pendidikan banyak ragamnya mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi, baik pendidikan agama, moral, budaya, teknologi dan sebagSekalah
sebagai suatu ldmaga pendidikan formal, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai
kegiatan belajar (Hamalik, 2001: 80). Semakin tingginya kualitas pendidikan akan
semakin maju mutu pendidikan. Kesadaran neganadep mutu pendidikan juga
harus semakin baik agar negara ini bisa sederajat dengan negara yang telah maju.

Kualitas pendidikardi Indonesiamasih golongan rendah dan berakibatkan
pada rendahnya kualitas Iulusan (calon tenaga )ketja Indonesia. Demi
meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai usaha,
seperti pengembangan kurikulum, pegadaan sarana dan prasarana, meningkatkan
mutu guru, dan mengembangkan kegiatan yang merangsang minat siswa untuk

belajar.Saa ini kurikulum yang digunakan di jenjang pendidikan dasar sampai



merengah atas adalah kuikulum 2013 (K13). Pengembangan kurikulum 2013
(K13) merupakan bagian dari strategi meningkatkan kualitas pendidikan.

Menurut UU No.20 tahun 2003 kurikulum adalah seperangkat dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan.Sehingga penting bagi guwntuk memahami dan mengaplikasikan
kurikulum yang dibuat dengan tepat. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
terintegrasi ifitegrated curricululi Menurut Poerwati dan Amri (2013: 14),
kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang meniadakan-tates
antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan Hadifzan dalam bentuk unit
atau keseluruhan. Oleh karena itu guru sebagai pendidik perlu melakukan suatu
pembaharuan atau inovasi dalam proses pembelajaran sehingga terwujud
kurikulum yang terintergrasiSalah satu bentuk inovasi atau pembaharuan yang
bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan
bahan ajar atau modul pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Modul adalah program belajar mengajar yang dapat dipetagri peserta
didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen (Andi Prastowo,
2011:104). Modul salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan
menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri. Modul pembelajaran
dapat membantaiswa untuk aktif dalam pembelajaratengan sering melakukan

latihanlatihan yang membuatpemahamannya semakin



bertambah. Dengan kata laiguru bukanlah satsatunya sumber belajar bagi
siswa. Saat proses pembelajaran banyak hal yang bisa membantu siswa untuk
mendapatkan ilmu. Misalnya melalui media pembelajaran dan bahan ajar berupa
modul pembelajaran. Belajar menggunakan modul pembeiajaaat membantu

guru dalam mengarahkan siswa saat memberikan materi pembelajaran.

Menurut Tjipto (1991:72) yang dikutip oleh Fadli Yandra di bloknya
www.fadiyandra.blogspagt dengan judul Penggunaan Modul Pembelajaran untuk
mempermudah siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuannya, mengatakan
keuntungan penggunaan modul bagi siswa adalah; 1) motivasi siswa dipertinggi
karena setiap siswa mengerjakagas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang
sesuai dengan kemampuanya; 2) sesudah pelajaran selesai guru dan siswa
mengetahui benar siswa yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil;
3) siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannpapd) belajar
terbagi lebih merata sepanjang semester; 5) pendidikan lebih berdaya guna.
Kelemahan menggunakan modul adalah 1) kegiatan belajar memerlukan organisasi
yang baik; dan 2) selama proses pembelajaran perlu diadakan beberapa
ulangan/ujian, yangigerlu dinilai segera mungkin.

Modul juga mengalami berbagai pengembangan, diantaranya adalah dengan
dimasukannya indikator yang ada di literasi saintifik seperti konsep saintifik,
proses sainfik, dan konteks saintifik. Menurut Fives (2014) dalam jurnal pramita

dan di ana Bdbaga kemangpuan wnwk mesnahami proses sains dan


http://fadliyandra.blogspot.co.id/2015/11/penggunaan-modul-pembelajaran%20untuk.html/

terlibat penuh arti dengan informasi ilmiah yang tersedia dikehidupan -beiniari
Penelitian ini akan mengembangkan modul pembelajaran bermuatan listerasi
sainstifik. Keunggulan dari literasi saintifik i@ kemampuan individu untuk
membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian
(melek). Dengan demikian jika proses pembelajaran menggunakan modul dalam
pembelajaran akan mampu menciptakan siswa yang aktif dalam membaca,

menulis, erbicara, dan memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran di
SMK Negeri 5 Padang kelas X TITL pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE)(a) guru memerlukan media untuk mengaktifkan siswa
dalamproses pembelajaran; (b) kurangnya kemampuan siswa untuk bertanya pada
proses pembelajaran; (c) guru membutuhkan bahan ajar yang dapat meminimkan
perannya, dengan kata lain mampu menggantikan peranya jika berhalang hadir; (d)
siswa belum memahami materiagjyang disajikan dalam proses pembelajaran
secara optimal sehingga masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM.
Akibat dari permasalahan itu adalah, siswa tidak mengerti pelajaran yang diberikan
guru, siswa hanya terpaku pada materi yang disampadai guru tanpa
mengembangkan pengetahuannya dengan memperbanyak membaca buku mata

pelajaran. Sejalan dengan itu, jika diperhatikan dari keadaan perpustakaan, buku



buku yang digunakan masih menggunakan buku edisi lama dengan jumlah yang
sedikit tidk setanding dengan jumlah siswaampiran 1 halaman 65

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan
bahan ajar yang bisa membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru
membutuhkan bahan ajar yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran dan bisa melihat kemampuan individu siswa dalam membaca,
menulis dan memecahkan suatu masalah.

Penggunaan modul pembelajaran yang kurang menarik akan menyebabkan
kejenuhan pada diri siswaaldm menerima materi yang disampaikan oleh guru.
Hal ini disebabkan guru tidak menggunakan modul pembelajaran bermuatan
literasi saintifik, sehingga siswa kurang mempunyai kemampuan individu
membaca, menulis, berbicara dan memecahkan suatu madakigan
menggunakan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik diharapkan siswa
mampu membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang belum tercapai secara
maksimal.

Pembelajaran dengan Mddwada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam membaca,
menulis, memecahkan masalah dan meminimkan peran guru. Penggunaan modul

pembelajaran bermuatan literasi saitifik dapat meningkatkan aktifitas dedeua



proses pembelajaran dan melihat kemampuan individu siswa. Sehingga
penggunaan modul dapat mewujudkan tujuan dari Kurikumlum 2013 (K13) yaitu
pembelajaran berpusat kepada siswa.

Pengembangan bahan ajar berbentuk modul diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berfikir individu siswa melalui penempamemuan konsep dalam
materi pelajaran. Modul pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mengenal
dan memahami masakahasalah yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan
seharihari, serta mampu berfikir beh kreatif dalam memecahkan masalah,
sehingga dengan penggunaan modul akan meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah.Penggunaan modul diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar agar
lebih mudah memahami materi sepenuhnya.

Berdasarkan permasalahpemasalahan yang telah diuraikan, perlu
dilaksanakan penelitian tentang pengembangan modul pegarbe bermuatan
Literasi Saitifik pada mata pelajaran Pekerjaan DaskktEomekanik (PDE)
dikelas X TITL SMK N 5 Padang.

. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yagrtelah diuraikan dalam latar belakang diatas, yang menjadi
identifikasi masalah penelitian yaitu: (a) guru membutuhkan bahan ajar yang
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan mampu meminimkan

perannya dalam proses pembelajaran; (b) kurandmampuan siswa untuk



bertanya saat pembelajaran maka siswa kesulitan memahami materi pembelajaran,
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti ini dibatasi pada
pengembangan modul pemialan bermuatan literasi saintifik pada Kompetensi
Dasar (KD) 9 Mengevaluasi pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik siswa kelas X TITL di SMK
Negeri 5 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latdbelakang yang telah diuraikan maka dapat diambil suatu
rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu Bagaimana mengembangkdul
pembelajaran bermuatdrterasi Sainstifik yang valid, praktis, dan efektif pada
mata pelajaran Bkerjaan Dasar Elektomekandiswa kelas X TITL di SMK
Negeri 5 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran
bernmuatan Literasi 8intifik yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelajaran
PDE kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak yaitu:
(a) bagi siswa, menimbulkan semagat baru untuk belajar karena bahan ajar berupa

modul dapat membantu dalam memahami materi pelajaran; (b) bagi guru, sebagai



reverensi utuk menggunakan bahan ajar berupa modul agar pembelajaran yang
dilakukan bisa menjadi efektif.
. Spesifikasi Produk

Pengembangan ini menghasilkan sebuah Modul pembelajaran yang
mempunyai spesifikasi: (a) Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifigdbe
bahan cetakyang praktis, mudah dibawah oleh guru dan siswa; Modul
pembelajaran bermuatan Literasai@ifik berisi kegiatan literasi saintifik dan
latihan yang dapat membuat siswa aktif; danModul pembelajaran bermuatan
Literasi Sintifik yang dikembangkan yaitu pada KD 9 Mengevaluasi pekerjaan
elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar

Elektromekanik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Modul
a.Pengertian Modul

Modul adalah bahan pembelajaran yang utdiisusun secara
sistematis, mengacu pada tujuan pembelajaran yang terstruktur untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Modul merupakan salah satu media
pembelajaran yang berbentuk bahan ajar yang sering digunakan oleh guru
dan siswa dalam proses pembelajaran Dar yant o (2013: 9)
modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan desain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
belajar yangp e si f i ko . Sedangkan Mulyasa (200
media cetak yang berisi bahbahan pembelajaran mengenai suatu bahasa
yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan
oleh peserta didik disertai dengan pedoman pengguaaany

Berdasarkan pendapat ahli modul merupakan bahan belajar
terprogram yang disusun sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu,
sistematis, serta terperinci yang dapat membimbing siswa untuk belajar
sendiri materi pelajaran tanpa adanya campuramgd@maan modul dalam

pembelajaran sebagai salah satu bahan ajar untuk membantu siswa agar
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dapat belajar dengan mandiri, dapat menguasai materi secara optimal
peserta didik dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Belajar dengan menggakan modul dapat membelajarkan siswa
secara mandiri tanpa bantuan guru, siswa mencoba untuk memahami modul
yang telah diberikan oleh guru. Di dalam modul sudah disajikan materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, petunjuk guru, petunjuk siswa, lebar
kefja, kunci jawaban, lembar tes, dan lam. Siswa juga dapat belajar
secara bersama rekagkan belajar untuk saling bertukar informasi yang di
dapat.

Menurut Ahmad (2007144) mengemukakan tujuan pembelajaran
dengan menggunakan modul yaitu (a) sistegat belajar dengan cara
mereka sendiri; (b) siswa memiliki kesempatan belajar sesuai dengan
kecepatan masiAgpasing; dan (c) siswa diberi kesempatan untuk mengenal
kelebihan dan kekurangan, serta memberi kesempatan -kedsaga
kepada siswa untuk meng hasil belajar setindgingginya.

b.Fungsi Modul

Fungsi modul adalah bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar dan minat belajar siswa secara mandiri. Modul
pembelajaran yang tersusun baik akan mudah dipahami oleh siswa dalam
proses pmbelajaran dan modul juga dapat mengukur kemampuan siswa
dalam menguasai materi. Andi (2012: 107) mengemukakan bahwa fungsi

modul dalam kegiatan pembelajaran, yaitu (a) Bahan ajar mandiri; (b)
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Pengganti fungsi guru; (c) Sebagai alat evaluasi; dan (d)g&ebahan
rujukan kepada siswa.

Modul mempunyai fungsi yaitu: (a) bahan ajar mandiri, artinya
pengunaan modul dalam proses pembelajaran yang berfungsi meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri tanpa kehadiran guru. Siswa dapat
mengunakan modul gmbelajaran secara mandiri dalam proses
pembelajaran; (b) penganti fungsi guru, artinya modul sebagai bahan ajar
yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan
mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingak pengetahuan dan usia.
Modul yarg akan dikembangkan harus mampu menjelaskan materi
pembelajaran supaya siswa bisa belajar secara mandiri; (c) sebagai alat
evaluasi, artinya dengan menggunakan modul siswa dapat mengukur dan
menilai sendiri tingkat penguasaan terhadap materi yang dipekifava
dapat mengetahui kemampuan dalam menguasai pembelajaran yang
dilakukan; dan (d) sebagai bahan rujukan kepada siswa, artinya, karena
modul berisi berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa, maka modul
juga memiliki fungsi sebagai bahan rugwmk bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Modul memiliki beberapa fungsi yaitu, (a) adanya
peningkatan motivasi belajar secara maksimal; (b) dapat mewujudkan
belajar yang lebih kosentrasi; (c) siswa dapat belajar secara aktif dalam
menggunakan modul.

c. Tujuan Penggunaan Modul
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Modul dalam penyusunannya memiliki tujuan. Adapun tujuan
penyusunan atau pembuatan modul yaitu: (a) agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri; (b) agar peran pendidikan tidak terlalu dominan dan
otoritel dalam kegiatan proses penaj@ran; (c) melatih kejujuran siswa
dalam proses pembelajaran; (d) mengakomodasi berbagai tingkat dan
kecepatan belajar peserta didik; dan (e) siswa dapat mengukur kemampuan
sendiri dalam menguasai materi yang dipelajari (Andi, 2A0B-109).
Tujuanpembuatan modul harus diperhatikan dalam penyusunan modul.

Penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah
satu upaya melakukan aktivitas belajar mandiri. Dengan menggunakan
modul siswa mampu belajar tanpa ada yang mendampingi ketika anerek
berada dirumah dan siswa dapat mengukur kemampuannya dalam
menguasai pembelajaran. Suryosubroto B (19B3. mengemukakan
tujuan digunakan modul didalam proses belajar mengajar ialah: (a) tujuan
pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif; {®Was dapat
mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan kemampuan
sendiri; (c) murid dapat sebanyak mungkin menghayati dalam melakukan
kegiatan belajar sendiri, baik bawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru;
(d) murid dapat menilai dan mengbti hasil belajar sendiri secara
berkelanjutan; (e) siswa beraenar menjadi titik pusat kegiatan belajar
mengajar; (f) kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih

tinggi melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir; dan (g)
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mod u | di susun dengan b elMadtans lcearking n kep
suatu konsep yang menekankan bahwa murid harus secara optimal
menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul itu.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan tujuan
penggunaan odul yaitu untuk: (a) mengefektifkan dan mengefisein proses
hasil belajar; (b) meningkatkan kemampuan individu siswa dalam
menguasai pembelajaran; (c) siswa dapat belajar mandiri baik di sekolah
maupun dirumah dengan mengunakan modul; (d) siswa dapaukoeng
kemampuannya sendiri dari proses hasil belajar; (e) siswa aktif dalam
proses pembelajaran; (f) kemampuan individu siswa dapat dinilai dari hasil
belajar menggunakan modul pembelajaran; dan (g) modul disusun secara
baik supaya siswa menguasai kesetubahan pelajaran yang ada pada
modul.

d.Langkah-langkah Penyusunan Modul

Untuk menciptakan atau mengembangkan Modul yang sesuai dengan
unsur dan syarat yang telah ditetapkan hal ini yang perlu diperhatikan
adalah langkattangkah penyusunan ModulDaryanto (2013: 1624)
mengungkapkan langkdangkah penyusunan modul yaitu:

1. Analisis kebutuhan modul, merupakan kegiatan menganalisis silabus dan
RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik
dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkanalisis

kebutuhan modul yaitu: (a) tetapkan satuan program yang akan dijadikan
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batas/lingkup kegiatan; (b) sudah ada program seperti program tahunan,
silabus, RPP, atau lainnya; (c) identifikasi dan analisis standar
kompotensi yang akan dipelajari; déa) lakukan penyusunan modul
berdasarkan prioritas kebutuhnnya.

2. Desain modul, desain modul yang dimaksud disini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun guru. Didalam RPP telah
memuat stategi pembelajaran dari media yang digunakan.

3. Implementasi, modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai
dengan alur yang telah digariskan modul.

4. Penilaian, hasil belajar dimaksud untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada pada modul.

5. Evaluasi da validasi, modul yang telah dan masih digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, secara periodic harus dilakukan evaluasi dan
validasi

6. Jaminan kualitas, modul yang telah dibuat sesuai dengan desain yang
ditetapkan. Modul yang dihasilkan perlu diuji apakakaiememenuhi
setiap elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas suatu modul.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan langkah dalam
penyusunan modul yaitu: (a) modul yang dikembangkan sesuai dengan
kompetensi dasar dan kegiatan pembelajatgrgé€sain modul harus sesuai

dengan RPP diacu sebagai desain dalam penyusunan/penulisan modul; (c)

modul yang digunakan agar dapat tujuan pembelajaran dapat dicapai; (d)
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dapat menilai hasil belajar dilakukan menggunakan instrument yang telah

dirancang; da (e) modul yang dikembangkan dilakukan validasi dan

evalwesi yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang sempurna.
e.Prinsip-Prinsip Dalam Penyusunan Modul

Modul yang akan dikembangkan harus sesuai instruksional. Dalam
pembuatan modul harus memperhatikemasa yang digunakan bertujuan
untuk dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Wijaya, dkk (1992:
98) mengemukakan prinsgrinsip dalam peyusunan modul yaitu: (a)
modul disusun berdasarkan prosedur pengembangan instruksional; (b)
modul disusun berdaskan tujuan instruksional khusus; (c) peyusunan
modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan bulat antara jenis
jenis kegiatan yang harus ditempuh; (d) bahasa modul harus menarik dan
selalu merangsang siswa berfikir; dan (e) informasi tentang rpatajaran
dilengkapi dengan gambar atau alat peraga lain.

Modul dalam penyusunan memiliki beberapa prigsipsip yaitu: (a)
modul disususun dari materi yang mudah untuk memahami; (b)
menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman materi
pembelajaranf{c) umpan balik yang positif akan memberikan penguatan
pada peserta didik; (d) memotivasi salah satu upaya menentukan
keberhasilan belajar peserta didik; dan (e) latihan dan tugas untuk menguiji

diri sendiri dalam penguasaan materi pembelajaran. Modu$ maemiliki
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prinsip-prinsip dalam penyusunan bertujuan untuk menghasilakan modul
yang bermutu.
f. Karakteristik Modul

Karakteristik modul yang berisi rangkaian kegiatan belajar yang
dirancang secara sistematis. Modul yang dikembangkan memiliki latihan,
tugss yang bertujuan siswa dapat mengukur kemampuan, siswa dapat
belajar secara mandiri. Diharapkan siswa dapat memahami modul secara
tuntas. Beberapa karakteristik modul menurut Daryanto (28)l4dalah:
(a) Self instruction merupakan karakteristik pentimiglam modul, dengan
karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak
tergantung kepada pihak lain. Didalam suatu modul harus mempunyai
tujuan pembelajaran yang jelas; (Bglf contained adalah memberikan
kesempatan peserta didikempelajari materi pembelajaran secara tuntas.
Modul dibuat sesuai dengan KD bertujuan siswa mudah memahami
pembelajaran; (c)Stand Alone (berdiri sendiri), artinya modul tidak
tergantung pada bahan ajar/media lain;Adaptive,artinya modul sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
fleksibel/luwes digunakan; dan (&)ser Friendly, artinya modul akrab
dengan pemakainya. Setiap instruksi bersifat mudah digunakan,dan bahasa
yang sederhana.

Andi (2011:110) meagumukakan beberapa karakteristik dari modul

yaitu: (a) dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; (b) merupakan
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pembelajaran yang utuh dan sistematis; (c) berisi tujuan, bahan atau
kegiatan dan evaluasi; (d) disajikan secara komutatif; (e) agar dapat
mengatikan beberapa peran pengajaran; (f) cangkupan bahasa terfokus dan
terukur; dan (g) mementingkan aktifitas belajar. Berdasarkan pendapat para
ahli diatas, dapat disimpulkan karakteristik modul yaitu: (a) siswa dapat
belajar mandiri tanpa bantuan gurgb) siswa dapat mengevaluasi
kemampuan belajar dan seberapa menguasai pembelajaran; (c) bahasa yang
digunakan terfokus dan teukur bertujuan siswa dapat memahami secara
cepat; dan (d) modul yang digunakan bertujuan untuk meningkatan minat
belajar siswa.
g.Manfaat Modul

Manfaat modul yang dikembangkan secara baik akan meningkatkan
motivasi belajar siswa, akibatnya nilai siswa diatas Kriteria Ketuntasan
Minimun. Sulisyono (201418) mengemukakan beberapa keuntungan yang
diperoleh dari pembelajaran dengan mempeakan modul sebagai
berikut: (a) meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan;
(b) setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui berhasil/tidak
berhasil, pada ndul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian
modul mana mereka belum berhasil; (c) siswa mencapai hasil sesuai dengan

kemampuannya; (d) bahan pelajaran terbagi lebih merata; dan (e)
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pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusunutmenur
jenjang akademik.

Berdasarkan uraian yang diatas, dapat disimpulkan manfaat modul
yaitu: (a) meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap
muka secara teratur; (b) menentukan dan menetapkan waktu belajar yang
lebih sesuai dengan kebbhan dan perkembangan belajar siswa; (c) dapat
mengetahui pencapai kompotensi siswa secara bertahap melalui kriteria
yang telah ada pada modul; dan (d) mengetahui kelemahan atau kompetensi
yang belum dicapai siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetdpkam
modul sehingga dapat membantu siswa untuk memperbaiki belajar serta
melakukan remedial.

h.Pengembangan Modul Pembelajaran

Menurut Rahmi (2016: 49) pengembangan modul pembelajaran
adalah suatu usaha penyusunan program modul pembelajaran yang lebih
tertuju pada perencanaan modul. Sedangakan menurut Suliyono (2014
pengembangan perangkat pembelajaran modul adalah serangkain proses
atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat
pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang aelah Modul
terlebih dahulu dirancang sesuai dengan kebutuhan lapangan atau siswanya.
Langkahilangkah yang dilakukan untuk pengembangan modul vyaitu

perencanaan, penulisan, revisi dan finalisasi produk (Darmiatun, 201 3:
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Berdasarkan beberapa pendapéitdihtas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran merupakan proses untuk menghasilkan
suatu perangkat pembelajaran modul yang valid, praktis dan efektif.
Pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk belajar
mandiri dimanpun, bagi guru sebagai bahan ajar untuk proses
pembelajaran. Modul ang dikembangkan sesuai dengan Standar
Kompetens{SK) dan Kompetensi &ar(KD).

i. Literasi Saintifik

Literasi dalam Bahasa inggris disebut dendaeteracy yang berasal
dari bahasa latihittera (huruf) yang pengertianya melibatkan penguasaan
sistemsistem tulisan dan konversbnvensi yang menyertainya. Menurut
Ardian (2015) literasi sainsS¢ience Literady berasal dari gabungan dua
kata latin, yaitditeratus,artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau
berpendidikan; da®cientia,artinya memiliki pengetahuan. Sejalan dengan
itu, hurt mengumukakaS8cience Literacyerarti tindakan memahami sains
dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat.

Literasi Saintifik itu dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan
pemahaman tentang konslepnsep ilmiah dan proses yang diperlukan bagi
seseorang untuk bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban
pertanyaan yang berskala dari rasa ingin tau tentang pengalahen s
hari. Indikator literasi saintifik adalah konsep saintifik, proses saintifik, dan

konteks saintifik (Budi, 2016: 127).
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Berdasarkan para ahli diatas, dapat disimpulakan Literasi adalah
kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, dan meraacahk
masalah pada tingkat keahlian (melek) yang diperlukan dalam pekerjaan,
keluarga dan masyarakat. Literasi shftk pemahaman atas sains dan
prosesnya, serta mampu mengaplikasikannya dalam kebutuhan masyarakat.
Dalam pengembangan modul bermuatan litegamtifik yang berindikator
konsep saintifik, proses saintifik, dan konteks saintifik

2. Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajararDiscovery Learningpertama kali dikembangkan
oleh Jerome Bruner, seseorang ahli psikologi yang terlahitewi York pada
tahun 1915. Bruner mengangap bahwa belajar penemiascoyery
Learning sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan
dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik (Cusni dan Edy, 216).
Sedangkan (Azhari, 2015: 1Bodel pembelajarabiscovery Learningdalah
model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta
didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui itu tidak
melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri
Langkahlangkah model pembelajaraBiscovery Learningsebagai
berikut: (a) guru memberikan pertanyaan yang merangsang berfikir siswa dan
mendorongnya untuk membaca buku dan aktifitas belajar lain; (b) guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mentjfifasi sebanyak

mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan merumuskannya
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dalam bentuk hipotesis; (c) guru memberikan kesempatan kepada siswa
mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesi; (d) guru menglg@h data yang diperoleh siswa melalui
wawancara, dan observasi; (e) guru melakukan pemeriksaan cemat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesi yang ditetapkan dengan hasil dan
pengolahan data; dan (f) guru menarik kesimpulan, bertujuan untuk dijadik
prinsip umum yang berlaku untuk semua masalah yang sama (Cusni dan Edy,
217)
. Validitas, Praktikalitas, dan Efektifitas

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang
valid, praktis, dan efektif, maka dari itu perlu diketahui teHedahulu apa itu

validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

a.Validitas
Validitas adalah derajat yang menunjukan dimana suatu tes mengukur
apa yang hendak diukur Sukardi (2012: 31). Sementara itu, Arikunto (2015:
72) mengatakan, produk evaluagisyaratkan valid supaya hasil yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi valid. Valid maksudnya produk tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.



22

Mengukur validasi modul pembelajaran dilakukan menggunakan
lembar validasi yang akan diigleh beberapa pakar yang disebut validator
setelah melihat dan mencoba menggunakan modul. Validasi oleh para ahli
bertujuan untuk mendapat masukan terhadap keseluruan isi materi yang
tedapat didalam rancangan modul pembelajaran yang akan dikembangkan.
Menurut Arikunto (201382) validitas terdiri dari validitas isi dan validitas
konstruksi. Validitas isi meliputi kesesuai materi dengan kurikulum,
ketetapan tujuan pembelajaran, silabus dan bahan ajar yang dijelaskan.
Sedangkan validitas konstruksi berkaitan dengan media yang akan
dikembangkan yang meliputi unsur kemenarikan media, keberfungsian
media, kesesuaian tujuan dan bahasa yang digunakan.

Apabila terdapat saran dan masukan untuk memperbaiki modul maka
akan diakukan revisi modul. Modul pembelajaran yang sudah diperbaiki
akan diberikan kembali kevalidator untuk dilakukan diskusi lebih lanjut.
Validasi dikatakan selesai dan direvisi dihentikan apabila validator sudah
menyatakan bahan ajar yang dibuat sudah daliddapat diuji cobakan.

b.Praktikalitas

Menurut Arikunto (2012: 77) menyatakan bahwa sebuah tes
dikatakan memiliki praktikalitas tinggi apabila produk tersebut bersifat
praktis, mudah pengadministrasianya. Selain itu, tes tersebut bersifat
praktis apabilanemenuhi syarat sebagai berikut: (a) mudah dilaksanakan;

(b) mudah pemeriksaanya; dan (c) dilengkapi dengan pertpejiknjuk
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yang jelas sehingga dapat diberikan/diawali oleh orang lain. Praktis dapat
diartikan kemudahan dalam pemakaian. Kepraktisag ganaksud adalah
kepraktisan dalam bidang pendidikan (bahan ajar, instrument, maupun
produk lainnya).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan kepraktisan
yaitu: (a) mudah dilaksanakan, artinya tidak menuntut peralatan yang
banyak dan membdian kebebasan kepada siswa untuk mengerjakan
terlebih dahulu bagian yang dianggap mudah oleh siswa. siswa dapat
memilih  yang mana dianggap mudah dikerjakan; (b) mudah
pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi dengan kunci jawaban
maupun pedoman skognya; dan (c) dilengkapi dengan petunpgtunjuk
yang jelas sehingga dapat diberikan/diawali oleh orang lain.

Pengembangan modul pembelajaran ini, untuk mengukur praktikalitas
dilakukan menggunakan angket praktikalitas yang akan diisi oleh guru dan
siswa mudah menggunakannya. Sehingga pembelajaran yang dilakukan
lebih efisien, menarik, menyenangkan, dan berguna bagi kehidupan siswa.

c. Efektivitas

Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang teldabtaghkan. Efektifitas
selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil
yang telah dicapai. Efektivitas berkaitan dengan dampak model

pembelajaran yang dirancang terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
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(Radhiyatul, 2016: 36). S&mg dengan itu, Firista (2017: 33) mengatakan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran untuk tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuannya.

Sedangkan menurut Daryanto (Puryanto, 2022) efektifitas
pembelajaran adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran berupa: (a)
peningkatan pengetahuan; (b) peningkatan keterampilan; (c) perubahan
sikap; (d) perubahan perilaku; (e) kemampuan adaptasi; (f) peningkatkan
integritas; dan (g) peningkan interaksi kultural. Dalam penelitian
pengembangan pembelajaran suatu produk dapat dikatakan efektif apabila
produk tersebut memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang
pengembangan.

Keefektifan produk adalah dampak dari pengunaan modul yang telah
dikembangakan dalam bentuk hasil belajar siswa, instrument yang
digunakan untuk mengukur keefektifan produk yang berupa tes objektif.
Suatu produk dapat dikatankan efektif apabila produk yang diinginkan telah
mencapai tujuan yang diharapkan. Produk yang efdéhisi& digunakan
untuk proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang didapatkan oleh
siswa menjadi baik. Jadi dapat dikatakan efektivitas adalah suatu keadaan
dimana seseorang bisa mencapai tujuannya yang bisa diukur melalui sebuah
angket.

4. Penelitian Yang Relevan
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Untuk mendukung dan mempertegas teori yang telah dikemukakan
dalam kajian teoritis ini, penulis mengambil hasil penelitian yang penulis
anggap relevan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh :

1. Rizka Nafisa (2017), dengan judul : Pengembangadufi®embelajaran
Pada Mata Pelajaran Memahami DaBasar Elektronika Kelas X TITL di
SMKN 1 Sumbar. Hasil penelitianya menyatakan bahwa modul validasi
96% dan 90% (valid), praktis guru 87% dan siswa 85% (praktis),
Efektivitas 86,66% (efektif). Modul yanglikembangkan dikategorikan
valid dengan hasil uji validasi, uji praktis, dan uji efektivitas.

2. Irza Maudinah (2017), dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Semester Ganijil Kelas
X TITLA SMK Negeri 1 Radang. Hasil penelitan menyatakan bahwa modul
validasi 87,69%, 90,76% dan 90,76% (valid), praktis guru 93,6% dan siswa
89% (praktis), efektivitas 93,10% (efektif). Modul yang dikembangkan
dikategorikan valid dengan hasil uji validasi, uji praktis, damefgktivitas.

3. Nurul Aula (2017), dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran
interaktif pada mata pelajaaran memahami ddaaar elektronika Kelas X
TITL di SMKN 1 Sumbar. Hasil penelitianya menyatakan bahwa modul
validator 1 sebesar 89,33%, validafisebesar 94,66%, dan validator 3
sebesar 82,66% (valid), praktis guru 93,33%, dan siswa 84,86% (praktis),

Efektivitas 83,33% (efektif).
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4. M. Aji Fatkurrohman (2017) dengan judul : pengembangan modul fisika
dasar | berbasis Literasi Sains. Hasil penelitismnyatakan bahwa modul
fisika dasar | berbasis literasi sains memiliki validasi tinggi dengan
perolehan skor 28, tingkat keterbacaan memiliki tingkat keterbacaan mudah
dipahami dengan skor 58,9%.

5. Sunarno dengan judul: pemgembangan instrument tes litenastifia
untuk kelas XI MIA SMA/MA. Hasil penelitian menyatakan bahwa
pemgembangan instrument tes literasi sainstifik untuk kelas XI MIA
SMA/MA memiliki hasil uji kelayakan 87% dengan kualifikasi sangat

layak. Layak digunakan atau di implementasikan.

5. Kerangka Konseptual

Pada mata pelajaran PDE dikelas X TITL SMK Negeri 5 Padang masih
belum menggunakan bahan ajar yang yang menjadi pengangan siswa untuk
belajar. Selama proses pembelajaran masih berpusat pada guru, modul yang
digunakan oleh guru tidak beraman literasi saintifik, kurang aktif siswa
dalam proses pembelajaraan. Setelah dilakukan analisa lebih lanjut, dengan
permasalahan yang ada maka solusinya modul pembelajaran bermuatan literasi
saintifik dalam proses pembelajaran.

Belajar menggunakan modualapat membantu siswa belajar mandiri

sesuai dengan kemampunya. Membantu siswa untuk lebih cepat memahami
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pembahasan yang diberikan guru, serta melihat kemampuan individu siswa
dalam proses pembelajaran. Pengembangan siswa dengan menggunakan
modul pembel@ran dapat dicapai perkembangannya secara optimal, yakni
perkembangan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karena modul
pembalajaran bermuatan literasi saintifik untuk melihat kemampuan siswa.
Karena modul pembelajaran melalui serangkain uji vaidikapraktisan, dan
efektivitas. Dengan demikian, kerangka konseptual pengembangan modul
pembdajaran bermuatan literasi stfik pada mata pelajaraneRerjaanDasar

Elektromekanik (PDEadalah seperti gambar 1.
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Pembelajaran PDE kelas X TITL SMK N

Padang

1) Guru memerlukan media  untu
mengaktitkan  siswa dalam  prosi

pembelajaran.
Masalah 2) Kurangnya kemampuan siswa unti

bertanya pada proses pembelajaran.

3) Guru membutuhkan bahan ajar ya
dapat meminimkan peranya dalam pro:
pembelajaran.

Pengembangan modul pendjaran

Solusi bermuatan literasi saifik pada mata
pelajaran PDE

Modul pembelajaran bematan literasi

Hasil sairtifik pada matapelajaran PDE Valid,
Praktis, dan Efektif

Gambar 1. Bagan Kerangka konseptual




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
merupakan penelitian yang bersif®esearch and DevelopmerfR&D).
Menurut Sugiyono (2012297) metode penelitiaResearch and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut seperti modul, bahanl#&, dan
media pembelajarafReneliti pengembangan adalah proses meneliti kebutuhan
konsumen dan kemudian mengembangkan produk untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Tujuan R&D dalam pendidikan bukan untuk merumuskan atau
menguji teori, tetapi mengembangkan produkktffeyang akan digunakan
sekolahsekolah.

Sample dalam penelitian ini menggunakaurposive samplingdimana
pemilihan kelas penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan guru mata
pelajaran. Peneliti ini mengembangkan modul pembelajaran untuk
mengoptimalln proses pembelajaran siswa kelas X TITL dalam mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) di SMK Negeri 5 Padang.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian
Subjek penelitian dalam pengembangan modul pembelajaran dan

responden penelitian adalah siswa akelX TITL dalam mata pelajaran
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Pekerjaan Dasar Elektromeknik (PDE) di SMK NederPadang pada tahun
ajaran 2017/2018
C. Prosedur Pengembangan
1. Model Pengembangan
Model pengembangan vyardilakukan dalam penelitian ini adalah
model pengembanganD (Trianto, 2012:93) yang memiliki empat tahap
pengembangan yaitu: tahap define), Il (design) Il (develop) dan IV
(disseminate) Mengacu pada langkdangkah penelitian (R&D) maka alur

penitian pengembangan@ yang akan dijabarkan pada gambar 2 yakni:



Mulai

A 4 A 4 \ 4

Penetapan Penetapan Analisis Define
SK dan KD Konsep Peserta Didik
v v
A 4 )
Penyusunan Modul Design
v \
Validasi Ahli Modul
Tidak
Revisi
Ya > Develop
Uji Coba Pada Siswa kelas X SMKN 5 Padal
A 4
Modul Pembelajaran yang Valid
Praktis dan Efektif ]
Y
Penyebaran Modul Pembelajaran kepad Disseminate
siswa kelas 14 SMKN 5 Padang

\ 4

[ selesai |

Gambar 2. Bagan Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran
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2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian diperlukan agar dalam pelaksanaannya lebih terarah
dan sistematis sehingga memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan
harapan. Langkahlangkah dari pengian ini adalah .
a. Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefenisian bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan pembelajaran sesuai tujuan penelitian. Pada tahap ini
dilakukan analisis silabus, analisis materi, dan mengumpulkan bahan untuk
perancangamodul pembelajaran bermuatan literasi saintifik.

1) Menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar
Tahap ini akan dianalisis kurikulum yang berlaku pada saat itu.
Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Fungsi dari
analisis kurikulum ini dalah untuk menentukan SK yang berlaku pada
saat itu dan Kompetensi Dasar yang ada dalam silabus kemudian akan
dijabarkan ke indikator, dan kemudian dari indikator akan di jabarkan
lagi lebih rinci dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa.
Setelah @ menyiapkan bahan ajar dari buku rujukan yang sesuai
dengan SK dan KD nya.
2) Analisis konsep
Analisis konsep ini dilakukan untuk menetapkan materi utama
yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan

dan menyusunnya kembali secara sistis.
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3) Analisis peserta didik
Analisis peserta didik merupakan telaah terhadap karakteristik
siswa serta lingkungan siswa. Analisis ini dilakukan untuk
mendapatkan karakteristik siswa yang nantinya akan berpengaruh
terhadap proses pemilihan dan perancangangembangan serta
pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik.
4) Analisis Kebutuhan
Media yang akan dikembangkan dirancang berdasarkan
kebutuhan peserta didik untuk mengatasi hambatan yang dialami
peserta didik dalam proses pembelajaran. alkelga materi yang
disajikan dilengkapi dengan gambar, kegiatan literasi saintifik agar
peserta didik mudah dalam memahami dan menilai kemampuan
individu siswa.
b. Perancangan (Design)

Desain menurut Hamalik (Darmiatun, 20131) adalah suatu
petunjuk yangmemberi dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh
dalam memulai dan melaksanakan kegiatan. Pada tahap ini modul
pembelajaran bermuatan literasi saintifik mulai dirancang. Tahap ini
dimulai setelah indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicagai ol
siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
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1) Pembuatan Sketsa
Pada tahap ini menentukan konsep dari modul pembelajaran yang
akan disusun. Langkdangkah yang akan dilakukan berupa
merumuskan tujuan yang ingin dicapai, rameang cover modul
pembelajaran, pembuatan petunjuk penggunaan modul bagi guru dan
siswa, dll.
2) Pengumpulan Objek Rancangan
Pada tahap ini dikumpulkan objekjek yang dibutuhkan dalam
pembuatan modul pembelajaran, pemilihan referensi materi yang sesuai
dengan materi yang dibahas. Materi berasal dari berbagai sumber baik
buku, internet, dan informasi yang ada.
3) Pembuatan Modul Pembelajaran
Perancanga dimulai dari pembuatan sketsa, pengumpulan-materi
materi sesuai dengan referensi, dan penyusunan tes tgdalgy
terancang maka dituangkan kedalam modul pembelajaran bermuatan
literasi saintifik.
c. PengembanganDevelop
Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan
dikembangkan menjadi modul pembelajaran yang valid. Adapun -tahap

tahap pengembangandert dari:
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1) Tahap Validasi
Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul
pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada
tahap perancangan akan divalidasi oleh empat validator. Tiga orang
validator merupakan dosen jurusan Tekiilektro UNP dan satu
orang guru mata pelajaraRekerjaan Dasar ElektromekaniRDE
jurusan TITL di SMK Negeri 5 Padang. Pertimbangan validator
dianggap ahli karena mereka mengajar dan menguasai bagian tersebut.
Validator mengisi instrument berupa angketideadi yang telah
disediakan sebagai masukan terhadap modul pembelajaran yang
dikembangkan.
2) Perbaikan Produk
Perbaikan produk dilakukan berdasarkan hasil validasi modul
oleh validator. Perbaikan modul berfungsi mengurangi kafem
kelemahan yang ditemak deh validator. Hasil perbaikan
dikonsultasikan kembali kepada ahli jika diperlukan.
3) Uji Coba
Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan
efektifitas modul pembelajaran setelah dilakukan revisi berdasarkan
saran dari pakar. Praktikaltaadalah tingkat ketercapain modul
pembelajaran oleh siswa, yaitu melaksanaan uji coba pemakaian

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang telah direvisi
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dan penilaian validator. Modul pembelajaran bermuatan literasi
saintifik dikatakan memilikipraktikalitas yang tinggi apabila bersifat
praktis dalam penggunaanya. Setelah uji praktikalitas maka dilakukan
uji efektifitas dalam bentuk soal tepokt test kepada siswa untuk
mendapat hasil efektifitas dari modul pembelajaran yang telah
dikembangkan
d. Penyebaran Dessiminatg
Tahap ini merupakan tahap penyembaran modul pembelajaran bermuatan
literasi saintifik yang telah dikembangkan. Penyebaran dilakukan dengan
terbatas, hanya pada guru dan siswa mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE)untuk digunakan dalam pembelajaran di SMK
Negeri 5 Padang.
D. Instrument Penelitian
Instrument penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data peneliti yang
berhubungan dengan kevalid, kepraktisan, dan keefektifan modul pembelajaran
yang dikembangkan, instrumepenelitian yang digunakan meliputi: angket
validasi, angket kepraktisan, dan instrument keefektifan.
1. Lembar Validasi Modul
Jenis validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang
mengacu pendapat para pakar dan @hidgment Expert)Validator terdiri
dari ahli dalam pengembangan modul pembelajaran-kigsiinstrument

validasi modul pada tabel 1.



Tabel 1 Kisi-kisi InstrumenValidasi Modul

No Aspek Validitas Jumlah Item
1 | Komponen Isi dan Tujuan 7
2 | Instruksional 5
3 | Teknis 3

Sumber: Sukardi (2008)

2. Lembar Kepratisan Modul
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Angket kepratisan berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan

modul pembelajaran pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik.

Praktisi modul adalah guru mata pelajaran siawa. Angket kepraktisan ini

mengacu pada respon guru dan siswa. Untuk melihat responden guru dan

siswa tentang kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan, maka

angket respon guru dan siswa dengan-Kisi angket pada tabel 2 dan 3

sebagai berikut:

Tabel 2 Kisi-kisi Lembar Praktikalitas Guru

No | Aspek Praktikalitas Jumlah Item

1 | Kemudahan Penggunaan 7

2 | Efektivitas Waktu 3

3 | Daya Tarik Modul 5

4 | Penginterpretasikan Modul 3

5 | Ekivalen 3
Sumber: Sukardi (2008)

Tabel 3 Kisi-kisi Lembar Praktikalitas Siswa

No | Aspek Praktikalitas Jumlah Item
1 | Kemudahan Penggunaan 6
2 | Efektivitas Waktu 2
3 | Daya Tarik Modul 5
4 | Penginterpretasikan Modul 1
5 | Ekivalen 2

Sumber: Sukardi (2008)
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3. Instrumen Keefektifan Produk

Keefektifan produk yang dimaksudkan disini adalah dampak atau
pengaruh penggunaan modul pembelajaran yang terhadap kompotensi siswa
dikelas. Instrument untuk mengukur keefektifan produk berupa tes objektif.
Tes objektif diberikan setelah dilakukan kegiathelajar menggunakan
modul yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keefektifan modul pebelajaran dalam mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE). Tes objektif yang diberikan dapat dikatakan sebagai
post testAdapun Kisikisi tes objektif dapat dilihat pada tabel 4 , yakni

Tabel 4. Kisikisi Test Objektif

Kompotensi Dasar Materi Pembelajaran Jumlah Soal
3.9.Mengevaluasi 1. Penghantar kelistrikan dan 24
pekerjaan komponen kelistrikan
elektromekanik | 2. Mengenal simbol instalasi 8
untuk komponen| dan mengenal single line
kelistikan sederhana
3. Tata cara pemasangan 8
komponen instalasi

a) Validitas Butir Soal
Suatu soal tes dikatakan valid apabila dapat mengukuryapa
hendak diukur. Uji validitas butir soal diuji dengan menggunakan rumus

koefisien kolerasi biserialw seperti yang diuraikan oleh Arikunto

(2012:93);

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrr
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Keterangan:
r +1 AEEO DAL R@EOEAI
0 1 = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang
dicari valldltasnya
. VO AANE IR O@ETME QOMODNE O

(VY]
A pg AAD WD EETME QOO E i
00 2A0MEAO0 .
DO AAMNaG Qd Il 0V ®
D0 AAWM L ®
"YO = standar deviasi dari skor total

B B

00

YO —
€ ¢

p = ProporS| siswa yang menjawab benar
; OME MO RERD @ @EAME QOOBHO |

DOAAWA® Qi 0O
g = Proporsi siswa yang menjawab salgh = 1- p)

6 NE OO VEQD @ WETME QOO DED |
VOGAWG G Qi L ®

Soal dikatakan valid apabil@ >r tabel. Berdasarkan hasil perhitungan
validitas butir soal uji coba yang terdiri dari 40 soaidlaépat 10 soal yang
tidak valid,Lampiran 21 halaman 128
b) Reliabilitas Tes

Reliaklitas tes merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi alat
ukur yang digunakan. Arikunto (2015100) menyatakan bahwa
Airealibiltas berhububungan dengan
dapat mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersiaipat

memberikan hasil yang tetap. Pada penelitian ini, realibitas dicari dengan

ma s
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menggunakan rumuKuder dan Richarson(KR20) yang dikemukakan

oleh Arikunto (2015115) sebagai berikut:

i — eeéeeéeecéecéecceecee.(?

Keterangan:

i Reliabilitas tes secara keseluruhan

n Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
0 NE WORERD D @DETME QO W BN
L DOGAMA® Qi L

n Proporsi subjek yang menjawab item dengarhsaja p 1

+r] 1 Jumlah hasil perkaliandan g

3 Banyaknya item

Y  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

B B

YO —
€ ¢

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes dapat dilihat

pada tabel 5.
Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,817 1,0 Sangat tinggi
0,617 0,80 Tinggi
0,417 0,60 Sedang
0,217 0,40 Rendah
0,007 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2015:89)

Menurut Borich (Trianto2012:240) instrumen dikatakan baik jika
mempunyai koefesien reabilitas 00, 75.
cobaposttesharus O 0, 75. Berdasarkan perh
coba didapatkan nilai sebesar 0,74 daasuk kedalam kriteria tinggi,

Lampiran 21 halaman 128
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c) Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2015228) daya pembeda suatu butir soal adalah
kemampuan sesuatu soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berkemampuan rendah). Untomenentukan daya pembeda, seluruh siswa
dirangking dari nilai tertinggi sampai terendah. Kemudian diambil 50%
skor terbawah sebagai kelompok)(JDaya pembeda butir soal dihitung

dengan menggunakan rumus:

~
"""""""""

0O — — 0 0Déééééééééééééeéééd (3

Keterangan:

D = Daya pembeda

0 = Jumlah siswa kelompok atas

0 = Jumlah siswa kelompok bawah

0 = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

0 =Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
0

0

= Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar
= Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar

Setelah didapatkan daya pembeda dihitung menggunakan
persamaan diatas maka untuk mengetahui besar kecilnya klasifikasi daya
pembeda soal dapaitidat pada tabel 6:

Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
0,007 0,20 Jelek
0,217 0,40 Cukup
0,417 0,70 Baik
0,711 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2015:232)
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Nilai indeks diskriminasi daya pembeda butir doatkisaran antara
0,001,00. Namun, item soal dikatakan baik apabila mempunyai nilai
0,300,70 sehingga item soal dapat dipakai. Jika item soal mempunyai
nilai negatif maka soal sebaiknya dibuang. Arikunto (20232).
Berdasarkan perhitungan daya beda de&esuaikan dengan klasifikasi
indeks daya beda soal uji coba, didapat 1 soal kategori baik sekali, 6 soal
kategori baik, 13 soal kategori cukup, dan 20 soal kategori jelek terdapat 4
soal yang bernilai negatif dan 16 soal bernilai positif dalangkaitgelek
tersebut diperbaikL ampiran 22 halaman 129.

d) Taraf Kesukaran

Menurut Arikunto (2015: 223) Taraf kesukaran suatu butir soal ialah

perbandingan jumlah jawaban yang benar dengan jumlah peserta tes.

Taraf kesukaran dihitung menggunakan rumus:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = Jumalh seluruh siswa peserta tes
Setelah didapa#n nilai (P) maka bilangan yang menunjukkan
mudah atau sukarnya suatu soal disebut indeks kesukaran yang dapat

dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi
0,001 0,30 Sukar
0,317 0,70 Sedang
0,717 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2015:225)

Menurut Arikunto (2012: 222) soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak sukar. Setelah dilakukan perhitungan taraf
kesukaran soal uji coba dari 40 soal, terd&@tasoal kriteia sedang, 3
mudah dan 1 sukatampiran 23 halaman 130. Kesimpulan dari empat
hasil perhitungan diatas banyakya soal yang digunakan yaitu 30 soal dan
yang tidak digunakan yaitu 10 soal.

E. Teknik Analisa Data
1. Analisis Validitas Modul Pembelajaran
Teknik analisis validitas Modul pembelajaran dilakukan untuk melihat
data hasil validasi Modul yang akan dikembangkan. Data hasil validasi
terbentuk kemudian dilakukan analisis terhadap seluruh aspek yang disajikan
dalam bentuk tabel dengan mggunakan skala likert pada tabel 8.

Tabel 8. Indikator Variabel Skala Likert

No. Indikator variabel Skor
1 | Sangat baik 5
2 | Baik 4
3 | Sedang 3
4 | Buruk 2
5 | Buruk sekali 1

Sumber: Riduwan (2012:13)
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Skor dari validator selajutnya akadijumlahkan dan dianalisa

menggunakan rumus berikut:
0 QA0 '@ QO "QQB-UGRTTGXIR. ......veeveeeeeee e e (5)

Keterangan:
X =Jumlah skor yang didapatkan
Y  =Jumlah skor Maksimum
Setelah nilai vatlitas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan sesuai

dengan tingkat kevalidan seperti tabel 9 berikut:

Tabel 9. Kategori Kevalidan Modul Pembelajaran

No. Tingkat Pencapaian Kategori
1 8171 100 Sangat Valid
2 611 80 Valid
3 4171 60 Cukup Valid
4 217 40 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010:89)
. Analisis Praktikalitas Modul Pembelajaran

Teknik analisis praktikalitas adul pembelajarandigunakan untuk
menganalisis da hasil pengamatan penggunaasdol pembelajaran, angket
respon guru, dan angket respon siswa. Analisis data, ke kepraktisan modul
pembelajaran dapat dideskripsikan dengan menggunakan skala likert,

kemudian dihitung nilai akhir dengan analisis menggunakan rumus yaitu:

Keterangan
X = Jumlah skor yang didapatkan
Y = Jumlah skor Maksimum
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Setelah nilai praktikalitas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan
sesuai dengatingkat kepraktisan seperti tabel 10.

Tabel 10. Kategori Kepraktisan

No. Tingkat Pencapaian Kategori

1 8171 100 SangaPraktis
2 6171 80 Praktis

3 4171 60 Cukup Praktis
4 217 40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010 : 89)
3. Analisis Efektivitas Modul Pembelajaran

Analisis efektivitas mdul pembelajarandilakukan setelah uiji
validitas dan praktikalitas. Analisis efektivitas dilakukan dengan melihat
hasil belajar siswa setelahenggunakan Modul yang diuji menggunakan
sebuah tes. Modul dikatakan efektif jika sebany@ak 8 Sigwa telah
memenuhi KKM vyaitu 75. Untuk mengetahui ketuntasan klasikal siswa,
digunakan presentase ketuntasan yang membandingkan ketuntasan siswa

dengan junmdh keseluruhan siswa dengan menggunakan rumus yaitu:
D0 — QP TUTL R e e (7

(Sumber: Trianto, 2012: 241)
Keterangan:
0 6 = Ketuntasan Belajar
“Y = Jumlah skor yang diperoleh siswa
“YO = Jumlah skor total
Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika

dalam suatu kelas tersebut terdapat O8
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Depdikbud (Trianto, 2012:241). Untuk mengetalpuesentase ketuntasan

siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut
CRR I Yo 3 1 45 1 41 = YOO (8).

(Sumber: Dimodifikasi dari Trianto, 2012: 241)

Keterangan:

0 U = Presefase Ketuntasan
0 Y = Jumlah siswa tuntas

0 Y = Jumlah seluruh siswa

Berdasarkan hasil nilai Efektivitas produk yang diperoleh, kemudia

dapat dikategorikan sesuai dengan presentase ketuntasan seperti tabel 11

berikut:

Tabel 11 Kategori Efektivitas Produk
No Tingkat Pencapaian Kategori
1 81-100 Sangat Efektif
2 61-80 Efektif
3 41-60 Cukup Efektif
4 21-40 Kurang Efektif
5 0-20 Tidak Efektif

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisiarbgfing
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun -amghkah
dalam tahap ini yaitu:
a. Menetapkan Komgtensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi Inti yang dipilih untuk pembuatan modul pembelajaran
adalah KI 3 dan 4. Sedangkan Kompetensi Dasar yang dipilh adalah KD 9
yaitu Mengevaluasi pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan
b. Analisis Konsep
Analisis konsep ini sesuai dengan kompetensi dasar Mengevaluasi
pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan dan Memodifikasi
pekerjaan elektromekanik. Sub materi tersebut adalkahgenal komponen
kelistrikkan, mengenal penghantar, mengenal komponen kelistrikan,
membuat single line diagram sederhana, dan tata cara memasang instalasi
sederhana.
c. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik ini dilakukan agar guru mengenal karakteri

peserta didik yang akan menggunakan modul pembelajaran. Guru harus

a7
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memperhatikan kemampuan individu siswa dalam memahami pelajaran. Hal
ini sangat penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Hasil lesis peserta didik yaitu peserta
didik ratarata berumur 16 tahun dimana peserta didik sudah mudah
membaca dan mempelajari modul tanpa bimbingan dari guru. Minat baca dan
menulis peserta didik yang masih rendah maka modul ditambahkan dengan
ilustrasi gamhr yang menarik supaya peserta didik termotivasi untuk
membaca modul pembelajaran yang telah diberikan.
2. Tahap Perancangarmésign
Pada tahap ini, modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mulai
dirancang. Tahap ini dimulai setelah indikator penzapdasil belajar yang
ingin dicapai oleh siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pembuatan Sketsa
Pada tahap pembuatan sketsa diawali dengan merancang pembuatan
kerangkan modul yang mengacu pada buku menyusun moehlDalryanto

dan dimodifikasi menjadi seperti berikut:
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Sampul Modul
Kata Penghantar
Daftar Isi
I. Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
B. Prasyarat
C. Petunjuk Penggunaan Modul
D. Tujuan Akhir
Il. Pembahasan
A. Kegiatan Pembelajaran |
1. Tujuan Pembelajaran.
2. Uraian Materi.
3. Kegiatan Literasi Saintifik.
4. Evaluasi.
B. Kegiatan Pembelajaran I
1. Tujuan Pembelajaran
2. Uraian Materi
3. Kegiatan Literasi Saintifik
4. Evaluasi
C. Kegiatan Pembelajaran IlI
1. Tujuan Pembelajaran
2. Uraian Materi
3. Kegiatan Literasi Saintifik
4. Evaluasi
[ll. Penutup

Kunci Jawaban
Referensi

b. Pengumpulan Objek Rancangan
Pada tahap ini dikumpulkan objekjek yang dibutuhkan dalam
pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi sainfitikpun objek

tersebut seperti mengumpulkan gambar, materi pembelajaran daspabal

latihan sesuai dengan materi yang akan dipelajari.
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c. Pembuatan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik
Pembuatan modul dilakukan setelah pembuatan kerangkan dan
pergumpulan objek dan materi yang akan dipelajari.
1) Sampul Modul
Berisi antara lain: nama instansi, program keahlian, bidang keahlian, judul

modul, nama penyusun, dan gambar tut wuri handayani.

PEKERJAAN DASAR
ELEKTROMEKANIK

LCIERD
Teknik Instalasi Tenaga listrik

Penyusun Budiman Syah
2) Kata Penghantar

Memuat informasi tentang peran modul dajaimses pembelajaran.
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3) Daftar isi

4)

5)

Memuat kerangka modul pembelajaran dan dilengkapi dengan nomor

halaman.

Pendahuluan

a)

b)

d)

Deskripsi Modul

Penjelasan singkat tentang mata pelajaran, nama dan ruang lingkup isi
modul pembelajaran.

Prasyarat

Kemampuan awal yang dipyaratkan untuk mempelajari modul
pembelajaran.

Petunjuk Penggunaan Modul

Memuat paduan tata cara menggunakan modul pembelajaran, untuk
siswa dan untuk guru mata pelajaran.

Tujuan Akhir

Memuat tujuan akhir yang hendak dicapai siswa setelah mempelajari
modul pembelajaran. siswa memahami pelajaran yang telah ada pada

modul pembelajaran.

Pembelajaran

a)

Kegiatan Belajar
Memuat KompetensiDasar yang hendak dipelajari pada modul

pembelajaran.
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b) Tujuan
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan
kegiatan belajar.

c) Uraian Materi
Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang kompotensi yang
sedang dipelajari. Materi yang ada pada modul sesuai dengan
kompetensi dasar.

d) Kegiatan Literasi 8intifik
Berisi kegiatan literasi saintifik yaitu konsegintifik, proses saintifik,
dan konteks saintifik untuk melihat kemampuan individu siswa dalam
materi pembelajaran.

e) Evaluasi
Berisi tes tertulis sebagai pengecekan bagi siswa dan guru untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa yang telah dicapai,
sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan belajar selanjutnya.

Penutup

Berisi harapan setelah menggunakan modul pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

Kunci Jawaban

Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan

pembelgran. Setiap kegiatan pembelajaran mempunyai evaluasi.
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8) Referensi
Berisi referensi yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan
modul pembelajara.
3. Tahap Pengembangabdvelop
Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan akan di validasi,
dan ujicobakan untuk melihat kepraktisan dan keefektivanya. Adapun- tahap
tahap pengembangan terdiri dari:
a. Tahap \alidasi
Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul
pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada tahap
perancangan divalidasi oleh empat orang validator. Tiga orang validator
merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu guru mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) di SMK Negeri 5 Padang. Kegmat validator mengisi
instrumen berupa angket validasi yang telah disedikan sebagai masukan
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Berikut hasil pengisian

angket validasi dapat dilihat pada tabel l@mpiran 9 halaman 86
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Aspek | Pertanyaan V1 V2 V3 V4
Validasi

1 5 5 4 4

2 4 4 4 5

3 4 5 5 4

1 4 4 5 5 5

5 4 5 5 4

6 5 5 5 5

7 5 4 4 4

8 5 4 5 5

9 4 4 4 5

2 10 5 4 4 4
11 5 5 3 5

12 5 4 5 4

13 4 5 4 5

3 14 5 4 5 4
15 4 5 3 4

Skor yang diperoleh 68 68 65 67
Skor Maksimum 75 75 75 75

Presentase Kevalidan| 90,66% | 90,66% | 86,66% | 89,33%
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Valid Valid Valid Valid

b. Tahap Uji Coba
Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dadektifitas
modul pembelajaran setelah direvisi berdasarkan saran dari validator
1) Uiji Praktikalitas
Uji praktikalitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik
ini dilakukan dengan ini dilakukan dengan pengisian angket praktikalitas
oleh responden atu guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE) dan siswa kelas 1L.3 di SMK Negeri 5 Padang

yang berjumlah 20 orang siswa. Hasil pengujian yang dilakukan
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diperoleh rataata nilai praktikalitas siswa sebesar 92,75% dengan
kategori sangat prakt hasil rekapitulasi dan analisa data dapat dilihat
lampiran 15 halaman 108 dan lampiran 16 halaman 10®ersentase
praktikalitas guru kesatu sebesar 96,19% derkgdegori sangat praktis,
sedagkan presentase praktikalitas guru kedua sebesar%IldéBgan
kategori sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisis dapat dilihat pada
lampiran 12 halaman 96 dan lampiran 13 halaman 98.

Uji Efektifitas

Uji efektifitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini
dilakukan dengan cara melihat careelihat ketuntasan hasil belajar
siswa melaluposttesdiberikan maka soal terlebih dahulu diuji cobakan
untuk mengetahui validitas butir soal, reabilitas, daya beda, dan taraf
kesukaran. Hasil validitas butir soal, reabilitas, daya beda, dan taraf
kesularan dapat dilihat padampiran 21-23 halaman 128130.

Setelah didapatkan hasil maka didapatkan 10 soal tidak valid,
reabilitas 0,74 dengan kategori tinggi, pada daya beda terdapat 4 soal
yang mempunyai nilai daya beda negatif.

Dari hasil analisa tersebuhaka dari 10 soal yang tidak valid
terdapat 4 soal memiliki daya beda yang negatif. Menurut Arikunto
(2013:232) fdaya beda negatif semuan

soal yang mempunyali nil ai daya beda
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Sisa 6 soal yangidak valid maka tidak dipakai kedalam sqalsttest
Jadi jumlah soal yang digunakan unpdsttestyaitu 30 soal.

Berdasarkan analisis hapibsttestdinyatakan 2 siswa yang tidak
tuntas dan 18 siswa dinyatakan tuntas. Hasbttet menunjukan
ketuntasakan klasikal sebesar 90% dengan kategori sangat efektif. Hasil
posttestapat dilihat diampiran 26 halaman 136.

4. Tahap Penyebarabéssiminatg
Tahap ini merupakan tahap penyebaran yang dilakukan setelah modul
pembelajaran yang teladikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efektif.
Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini disebarkan dalam bentuk
cetak kepada siswa dan bentuk cetdie soft kepada guru mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) di SMK NegeRdslang agar dapat
menjadi salah satu bahan ajar yang digunakan oleh SMK Negeri 5 Padang
khususnya Jurusan Listrik.
B. Pembahasan
Mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) merupakan pelajaran
produktif yang wajib dipelajari oleh siswa kelas X31LITL SMK Negeri 5
padang sebagai pelajaran yang dasar untuk memudahkan dalam mempelajari
pelajaran dikelas berikutnya. Pada KD 3.9 dan 4.9 mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik ini menuntut siswa untuk mengenal penghantar kelistrikan,
mengenal kompeen kelistrikan, membuat singline diagram sederhana, dan tata

cara memasang instalasi sederhana tidak mudah untuk dipahami jika hanya
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mendengar dari guru saja. Pengembangan modul pembelajaran bermuatan literasi
saintifik ini membantu siswa dalam pemahantimgan cara membaca, melihat

dan membuat kegiatan literasi saintifik. Siswa dapat lebih mudah dalam belajara
dan mengulang pelajaran karena dapat belajar dimana saja secara sendiri.

Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini telah dikembangkan
merggunakan model pengembangan 4D, yaiDefing Design Develop dan
DessiminatePada tahaefinedilakukan pemilihan materi modul pembelajaran
bermuatan literasi saintifik dengan menetapkan Kompotensi Inti dan Kompotensi
Dasar. Pada tahdpesigndilakukan perancangan modul dengan bimbingan dengan
guru mata pelajaran, pada tahap ini dilakukan pembuatan sketsa, pengumpulan
objek dan pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Selanjutnya
tahapDevelop,pada tahap ini modul pembelajaran beranditerasi saintifik telah
dihasilkan diuji validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya. Tahap terakhir yaitu
Dessiminatepada tahap ini dilakukan penyebaran modul pembelajaran.

Pengujian validitas modul pembelajaran diuji oleh empat validator dan
didamat hasil 89,33% dan dikategorikan sangat valid. Sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2014: 414) Avalidasi suatu pr c
menghadirkan beberapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk yang baru diramgasehingga dapat diketahui kelemahan
dan kekuatannyao. Dar i hasi |l val i dasi y a

komentar modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang telah
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dikembangkan telah memenuhi syarat suatu media yang tingkat kebelaaran
ketepatan penggunaannya bagus.

Pengujian praktikalitas bertujuan untuk melihat kemudahan dalam
penggunaan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik, uji ini dilakukan
dengan menyebarkan angket responden yaitu guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik dan siswa kelas LILITL SMK Negeri 5 Padang yang berjumlah
30 siswa. Hasil praktikalitas dari guru 96,19% dikategorikan sangat praktis dan
hasil praktikalitas dari 20 siswa yang hadir memperolehredtasebesar 92,75%
dikategorikan sangapraktis. Berdasarkan penyebaran angket praktikalitas yang
dilakukan, didapatkan hasil bahwa modul pembelajaran bermuatan literasi saitifik
pada pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik sangat praktis untuk digunakan
sebagai salah satu media pembelajaraerkatelah memenuhi syarat praktikalitas.

Pengujian efektivitas untuk melihat pengaruh penggunaan modul
pembelajaran bermuatan literasi saintifik terhadap kompetensi siswa dikelas.
Untuk melihat hasil belajar siswa digunakan tes objektif berupa sl est.
Sebelum diberikan soglost testsoal diuji cobakan terlebih dahulu di kelas,1L
SMK Negeri 5 Padang dengan hasil 10 soal yang tidak valid, reabilitas sebesar
0,74 dengan kategori tinggi, pada taraf kesukaran 3 soal dikategorikan mudah dan
pada daydeda terdapat 4 soal yang mempunyai nilai daya beda negatif. Menurut
Arikunto (2013:2 3 2) fdaya beda negatif semuanya
soal yang mempunyai nil ai daya beda nega

jumlah 40 soal uji coba terdapl0 yang tidak valid, 4 soal yang mempunyai nilai
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daya beda negatif dibuang. Soal yang akan dipakai untuk melakokanest30

soal. Soal itulah yang akan dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa dan
melihat keefektifan modul pembelajaran bermuditarasi saintifik pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.

Uji post testilakukan setelah belajar KD 3.9 dan 4.7 selesai. hjasi test
secara individu terdapat 2 siswa yang tidak tuntas berdasarkan nilai ketuntasan
yang diterapkan oleh selat yaitu 75. Hasilpost tessecara klasikal menunjukan
keberhasilan klasikal sebesar 90% dengaedai sangat efektif. Nilai teebut
menunjukan bahwa hasil belajar siswa diperoleh sudah memenuhi standar
ketuntasan kIl asi kal(Triapta, R@L2:241%). tDengaa pdgiun O
modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan
Dasar Elektromekanik sudah memenuhi syarat suatu media dan dikatakan sangat
efektif.

Setelah memenuhi persyaratan dalam penelitian pengenmbarada modul
pembelajaran ini dikatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif. Dengan
begitu modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini layak digunakan sebagai
media pembelajaran, sehingga modul dapat di sebarkan kepada guru mata
pelajaan Pekerjaan Dasar Elektromekanik dalam bewstufkcopydan hardcopy
sedangkan kepada siswa dalam behtrkicopysaja.

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan yaitu hanya diuji
cobakan pada kompetensi dasar, satu mata pelajaran dan ujistpdddadua kelas

saja hal tersebut dikarenakan keadaan dan waktu yang terbatas. Modul

85
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pembelajaran bermuatan literasingdik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik ini dapat digunakan oleh sekolah yang memiliki kurikulum, mata
pelajaran damimateri yang sama atau berhubungan dengan penghantar kelitrikan
dan komponen kelistrikan.

Dengan demikian tercapaian tujuan pada penelitian ini  yaitu
mengembangkan modul pembelajaran buermuatan literasi saintifik yang valid,
praktis dan efektif pada mageelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik semester
genap Kelas 14 TITL SMK Negeri 5 Padang, dan didapat menyelesaikan masalah
yang terdapat di SMK Negeri 5 Padang khususnya kelasJdiusan Teknik
Ketenagalistrikan yaitu nilai siswa sudah banyak yan@fjmhasingnasing siswa
sudah memiliki modul pembelajaran dan guru mata pelajaran telah mempunyai
modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang sesuai dengan kurikulum

2013.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yatagah dilakukan di SMK Negeri 5 Padang,
maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik sudah valid, praktis, dan
efektif. Berikut ini rincian hasil penelitian yang telah dilé&kan:

1. Hasil pengujian validasi modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik dari
empat validator dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan di kategorikan sangat valid dengan presentase bentutut
empat validator 90,66%, 90,66%,,86%, dan 89,33%.

2. Hasil pengujian praktikalitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekalaili guru dengan persentase
96,19% dan dikategorikan sangat praktis. Pengujian praktikalitas modul
pembelajaran benuatan literasi saintifik dari 20 siswa dengan presentase rata
rata 92,75% dan dikategorikan sangat praBerdasarkan hasil tersebut maka
modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik praktis digunakanmgudan siswa dalam pembelajaran.

3. Hasil pengujian efektifitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik di
peroleh dari ujiarpost testmendapatkan ketuntasan klasikal sebesar 90% dan
dikategorikan sangat efektiDengan demikian dapat dikatakBahwa modul

pembelajaran yang dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian maka terdapat beberapa saran yang penulis
sarankan, diantara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa agar dapat mengikytembelajaran dengan berbantuan modul
pembelajaran bermuatan Literasail@ifik dalam mata pelajaran Pekerjaan
Dasar Elektromekanik dengan bailSiswa setelah menggunakan Modul
pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik mata pelajaran PDE duharpkan dapat
lebih aktif sehingga dapat mendorong potensi siswa dalam meningkatkan hasil
belajar.

2. Melalui modul pembelajaran bermuatan Literaairfiifik dalam mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik disarankan agar guru dapat menggunakan
modul ini sebagai tambahamedia pembelajaran di pembelajaran selanjutnya.

3. Bagi sekolah yang mempunyai kurikulum, silabus, dan materi yang sama dapat
menggunakan modul pembelajaran ini. Siswa dan guru dapat memperbanyak

modul pembelajaran untuk proses pembelajaran.
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LEMBAR OBSERVASI GURU

A. IDENTI TAS NARASUMBER
Nama : Dra. Sri Novyenti

Pekerjaan : Guru TITL SMK Negeri 5 padang
No. Telepon : 081363265675

B. PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Kurikulum apa yang digunakan disekobh ini? Kurikulum yang digunakan berbeda setiap
tingkatan? Kurikulum yang digunakan berbeda setiap tingkatan. Kelas X1l menggunakan
KTSP, kelas XI menggunakan K13, dan kelas X mengunakan K13 revisi 2017.

2. Apakah perubshan kurikulum berdampak terhadap pembelajaran siswa? Sangat
berdampak. Dampakyang paling terasaadalah dampak regatif. Siswa mengdi lebih malas
belajar. Pergantian kurikulum metyebabkan bergesernya maeri, bahkan ada maieri
pembebjaran sama ®kali tidak lagi diajarkan pada ingkatan tetentu. Secara otanatis
akan berdampak padapergantian bahan gjar dan bukuceak. Dengan kurikulum K13 siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

3. Moddl pembeljaran apa yang digunakan guru dalam mata pelajaran pekerjaan dasar
elektromekanikModel pembelajaran langsung daiscovery learning

4. Apakah buku yang digunakan siswa sesuai dengan kurikulum yang ada? Modul
pembelajaran, dan internet

5. Apakah buku yang digunakan siswa sucsh membantudalam proses pembebjaran?

Buku yang digunakan siswzelum membantu secara umum. Karena siswa masih kurang
mengerti.

6. Apakah perpustkaan menyediakan buku yang cukup, baik dari segi jumlah maupun
keragaman yang dibuuhkan siswa? Perpustakaan belum menyediakan buku yang cukup.
Buku yang ada di perpustakaaasih banyak menggunakan buku yang edisi lama.

7. Bagaimana cara siswa memperoleh buku-buku penunjang untuk meguasai sebuah materi?
Siswa bisa memperoleh materi/ bukuku penunjang untuk menguasai materi dengan
cara mengfotocopy modul yang dimiliki guru

8. Apakah daam proses pembebjaran guru menggunakan Modul pembelajaran

bermuatan literasi saintifistau @ranalain yang dgunakan untuk memkantu siswa dalam



10.

11.

12.

13.
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memehami matri? Dalam pembelajaran guru belum menggunakan modul pembelajaran
bermuatariterasi saintifik

Apakah guru kesulitan menyampaikan materi tanpa Modul pembelajardh Sangat sulit
karena siswa apabila guru menerangkan pembelajaran tanpa di bantu modul siswa banyak
tidak memperhatian guru saat proses pembelajaran.

Media apa sga yang digunakan guru daam pembelajaran pekerjaan dasar
elektromekanik Media yang digunakan guru yaitu papan tulis.

Berapakah KKM yang ditetapkan daam mata pelajaran pekerjaan dasar
elektromekaniR KKM yang digunakan pada mata pelajaran ini yaitu 75.

Apakah selama pembeljaran beberapa bulan ini nilai siswa mdebihi KKM? Setelah
melaksanakan ulangan harian terlihat mamila beberapa siswa yang belum mencapai
KKM da nada juga yang hanya sebatdai KKM

Bagaimanakah bentuk pengayaan dan remedial yang telah dilakukan dalam mata
pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik siswa yang tidak tuB&ag®k pengayaan

yang digunakan berupa soal essay dan remedial yang digunakan yaitu masih soal

yang diberikan ketika melaksanakan ulangan harian.

Padang, agustus 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Observer
-3 B%
VDra. Sri Novyenti Budiman Syah

NIP. 19671106 199512 2 002 NIM. 14063050
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
JI. Prof. Dr Hamk&ampus UNR Air Tawar-padang 25131
Telp/fax.(0751). 7055644, 445998
Website:http://ft.unp.ac.ide-mail: info@ft.unp.add

SURAT KETERANGAN REVIEW

Yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama : Dr. Suartin, M.T
Jabatan : Dosen FT UNP
NIP : 19660721 200604 1 001

Menyatakan bahwa instrument validasi angket penelitian dengan judul:

Pengembangan Modul PembelajaBermuatan Literasi Saintifik Pada Mata Pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik Kelas X TITL SMK Negeri 5 Padang

dari mahasiswa:

Nama : Budiman Syah
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro S1
NIM : 14063050

(sudah siap/belum siapjipergunakamntuk penelitian untuk penelitian dengan menambahkan

beberapa saran sebagai berikut:

////////////////////////////////////

1. ééééééeééeécécécéceeeeeéeéeceéecéecéeeceecece

2. éeéeééeéecéeéeceéeeecéeéeéeéeéeéeéeéecéeecccee

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya
Padang, maret 2018

Reviewer

e

<
Dr. Suartjn, M.T

NIP. 19660721 200604 1 001
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang kelayakan

angket gaya belajar siswa yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalu lembar validasi ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang lembar
penelitian yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibuk berikan pada setiap butir pertanyaan pada lembar
validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk penyempurnaan
pembuatan angket yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (V) pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, 4, atau 5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban
mempunyai arti sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 =Kurang
1 = Sangat Kurang
4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
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IDENTITAS

Nama Validator - . e
T‘ ‘l ﬂ“{, 1,6.. ,{'..; , &%m»— }4;4..,74“2
Jurusan/ Spesialis ~ : ..{/.". /
SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI

1 2 3 4 5

Petunjuk pengisian angket sudah
menggunakan bahasa yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang dibuat

2 | sudah sesuai dengan indikator angket |V
yang telah dirumuskan
Pernyataan dibuat sesuai dengan tujuan
3 N V
penelitian
" Format lembar angket dibuat sederhana
mungkin dan mudsh dipahami b=

Bahasa yang digunakan pada setiap
butir pernyataan sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar
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KEPUTUSAN
Petunjuk:

Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda (V) pada kolom A, B, atau C. Huruf A, B, atau C

mempunyai arti sebagai berikut:
A = Instrumen Sangat Bagus
B = Instrumen Sudah Bagus tapi Perlu diperbaiki

C = Instrumen Tidak Bagus dan Dirombak Ulang

A B C
Vv

Padang, 23-0¢-2018

Validator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang kelayakan

angket gaya belajar siswa yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalu lembar validasi ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang lembar
penelitian yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibuk berikan pada setiap butir pertanyaan pada lembar
validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk penyempurnaan
pembuatan angket yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (V) pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, 4, atau 5. Angka 1 sampai 5 pada skala jawaban
mempunyai arti sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 =Kurang
1 = Sangat Kurang
4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
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IDENTITAS

Nama Validator : HU?-\Y ATUL MHM'

Jurusan/ Spesialis L\STP'”(

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI

Petunjuk pengisian angket sudah
menggunakan bahasa yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang dibuat
2 | sudah sesuai dengan indikator angket

yang telah dirumuskan

Pernyataan dibuat sesuai dengan tujuan

8 penelitian

" Format lembar angket dibuat sederhana
mungkin dan mudah dipahami
Bahasa yang digunakan pada setiap

. butir pernyataan sudah sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar

SARAN
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KEPUTUSAN
Petunjuk:

Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda (V) pada kolom A, B, atau C. Huruf A, B, atau C

mempunyai arti sebagai berikut:
A = Instrumen Sangat Bagus
B = Instrumen Sudah Bagus tapi Perlu diperbaiki

C = Instrumen Tidak Bagus dan Dirombak Ulang

A B C

Validator

fo

(HURMATOL PAkwy
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ANGKET VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN PADA MATA

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK

A. Identitas Validator

1:

2,

3.

Nama O S e MU
Pekerjaan : .Dosev:. Jekwtk | €lekIf0.  BI-UAP. ..

Spesifikasi : .Pevddian. T ebwtboy (. dow. ejuryow,

B. Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1.

Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator
memiliki pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.

Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang

dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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C. Angket Validitas

No Pertanyaan Skor
Komponen isi dan tujuan 51 4)|3

1 | Materi yang terdapat dalam modul
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar | , /
dan tujuan pembelajaran.

2 | Materi yang terdapat pada modul pembelajaran
mengarahkan siswa sesuai dengan vV
pembelajaran yang jelas

3 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan konsep saintifik \"4

4 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai v
dengan proses saintifik

5 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai 7
dengan konteks saintifik

6 | Modul mempermudah pemahaman belajar
siswa 4

7 | Modul dapat merangsang minat dan motivasi
belajar siswa 4

Instruksional

8 | Modul memungkinkan adanya interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran sehingga
siswa dapat menentukan konsep dan makna vV
belajar

9 | Modul mengembalikan fungsi guru sebagai
fasilitator v

10 | Modul memungkinkan siswa belajar
dimanapun dan kapanpun v

11 | Modul dapat meningkatkan minat belajar siswa | /

12 | Modul dapat meningkatkan efektifitas belajar
siswa "4

Teknis

13 | Tampilan modul menarik v

14 | Modul dapat digunakan untuk siswa dan guru V4

15 | Modul dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa Vv
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D.

Komentar dan Saran

T . Tawmbeh . frtunjvk prvogvnoon  wodyl

.......................................................

s.perlbatkan.  Yawmbar . Agan Sa8tewaber
= Papat . di pergvrator . setelah wrodvl dijeies.
....(::w.egam.\wt.. L e e e

..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................

..........................................................................................

Padang, Maret2018

Validator,

Dr. Sukardi, M.T
NIP. 196105101986031003
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A.

B.

ANGKET VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN PADA MATA

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK

Identitas Validator

. Nama BLdwan, M-Sc - Ed

.............................................................................................

2. Pekegaan : .Jesen FT Uuwp

.............................................................................................

3. Spesifikasi : Dosan A'l‘l" [Madu (.

Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1. Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator

memiliki pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.

2. Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang

dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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C. Angket Validitas

No Pertanyaan Skor
Komponen isi dan tujuan 5 3
1 | Materi yang terdapat dalam modul
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar v
dan tujuan pembelajaran.
2 | Materi yang terdapat pada modul pembelajaran
mengarahkan siswa sesuai dengan
pembelajaran yang jelas
3 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan konsep saintifik v4
4 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai of
dengan proses saintifik
5 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan konteks saintifik \/
6 | Modul mempermudah pemahaman belajar
siswa \/
7 | Modul dapat merangsang minat dan motivasi
belajar siswa v
Instruksional
8 | Modul memungkinkan adanya interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran sehingga \/
siswa dapat menentukan konsep dan makna
belajar
9 | Modul mengembalikan fungsi guru sebagai
fasilitator
10 | Modul memungkinkan siswa belajar
dimanapun dan kapanpun
11 | Modul dapat meningkatkan minat belajar siswa |
12 | Modul dapat meningkatkan efektifitas belajar
siswa
Teknis
13 | Tampilan modul menarik v
14 | Modul dapat digunakan untuk siswa dan guru
15 | Modul dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa v
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13

Modul dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa | /

D. Komentar dan Saran

Padang ,

Maret 2018
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ANGKET VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN PADA MATA

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK

sl —————

A.

B.

Identitas Validator

1. Nama : .F.\..V.Q.g\..E.L&Z.».Q..:..S.Ral.,..t.’\..?.d ..........................................

2. Pekeaan : O8N B o

3. Spesifikasi : ARG M BYER e

Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1. Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator

memiliki pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.

2. Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang

dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik




C. Angket Validitas

No Pertanyaan Skor
Komponen isi dan tujuan 5 3
1 | Materi yang terdapat dalam modul
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran.
2 | Materi yang terdapat pada modul pembelajaran
mengarahkan siswa sesuai dengan
pembelajaran yang jelas
3 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan konsep saintifik V4
4 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan proses saintifik v
5 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan konteks saintifik \4
6 | Modul mempermudah pemahaman belajar </
siswa
7 | Modul dapat merangsang minat dan motivasi
belajar siswa
Instruksional
8 | Modul memungkinkan adanya interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran sehingga
siswa dapat menentukan konsep dan makna Vv
belajar
9 | Modul mengembalikan fungsi guru sebagai
fasilitator
10 | Modul memungkinkan siswa belajar
dimanapun dan kapanpun
11 | Modul dapat meningkatkan minat belajar siswa v
12 | Modul dapat meningkatkan efektifitas belajar
siswa V4
Teknis
13 | Tampilan modul menarik
14 | Modul dapat digunakan untuk siswa dan guru |/
15 | Modul dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa V4
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D. Komentar dan Saran

1 Seloovkria.. Poda. Setiap kegoakav. pembdlajar di-
ootesi. [ dilovel Ldskvlsskaw | wo sty unkdc wewps-
leJori. . sakv Keptotov  pewhelafenani. ...
2. S2oatkvya. . Soal-Seal... Evalvesi.  Ackawbekbow
...davgew Sea) . avalisa. . Sed) Ceviba ., waupu ...

..........................................................................................

2.5\ ockede. . wvodl. . dikwmbany bav. untvk .
. Sakd | Segwesher. . [ Salvy fakr prlejoson.

..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................

Padang, Maret2018

Validator,

Fivia Eliza, SPd, MPd
NIP. 198508072009122004
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ANGKET VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN PADA MATA

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK

A. Identifikasi Validitas

1. Nama . Dru. Sn Mo\)'jbh‘ﬂ
2. Pekerjaan  : Guru SMK. AL S Padan\ﬂ
3. Spesifikasi LiS\’ﬁK .

B. Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1. Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator
memiliki pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.

2. Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang
dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:

Skor Kategori

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup
Baik
Sangat Baik

DN ]| -




C. Angket Validitas

No Pertanyaan Skor
Komponen isi dan tujuan 4|3

1 | Materi yang terdapat dalam modul v
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran.

2 | Materi yang terdapat pada modul pembelajaran
mengarahkan siswa sesuai dengan
pembelajaran yang jelas

3 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai e
dengan konsep saintifik

4 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai
dengan proses saintifik

5 | Modul pembelajaran menyajikan materi sesuai A
dengan konteks saintifik

6 | Modul mempermudah pemahaman belajar
siswa

7 | Modul dapat merangsang minat dan motivasi .
belajar siswa

Instruksional

8 | Modul memungkinkan adanya interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran sehingga
siswa dapat menentukan konsep dan makna
belajar

9 | Modul mengembalikan fungsi guru sebagai
fasilitator

10 | Modul memungkinkan siswa belajar
dimanapun dan kapanpun

11 | Modul dapat meningkatkan minat belajar siswa

12 | Modul dapat meningkatkan efektifitas belajar 7
siswa

Teknis

13 | Tampilan modul menarik

14 | Modul dapat digunakan untuk siswa dan guru Vv

15 | Modul dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa v
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D. Komentar dan Saran

..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................

Padang, Maret 2018

Validator,

Dra. Sri Novventi

NIP. 19671106 199512 2 002
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Lampiran9

REKAPITULASI KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN PEKERJAAN DASAR

ELEKTROMEKANIK OLEH VALIDATOR

86

Aspek
Validasi

Pertanyaan

V1

V2

V3

V4

Komponen
isi dan
tujuan

. Materi yang terdapat dalar

modul pembelajaran sesu:
dengan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran.

5

5

. Materi yang terdapat padal

modul pembelajaran
mengarahkan siswa sesug
dengan pembelajaran yan
jelas

. Modul pembelajaran

menyajikan materi sesuai
dengan konsep saintifik

. Modul pembelajaran

menyajikan materi sesuai
dengan proses saintifik

. Modul pembelajaran

menyajikan materi sesuai
dengan konteks saintifik

. Modul mempermudah

pemahamabelajar siswa

. Modul dapat merangsang

minat dan motivasi belajar
siswa

Instruksional

. Modul memungkinkan

adanya interaksi antara
siswa dengan materi
pembelajaran sehingga
siswa dapat menentukan
konsep dan makna belajar

. Modul mengembalikan

fungsi guru sebagai
fasilitator

10.Modul memungkinkan

siswa belajar dimanapun
dan kapanpun

11.Modul dapat meningkatkatr

minat belajar siswa

12.Modul dapat meningkatkatr

efektifitas belajar siswa

Teknis

13.Tampilanmodul menarik
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14 Modul dapat digunakan 5 4 5 4
untuk siswa dan guru
15.Modul dibuat sesuai 4 5 3 4
dengan kebutuhan siswa
Skor yang diperoleh 68 68 65 67
Skor Maksimum 75 75 75 75
Presentase Kevalidan 90,66% | 90,66% | 86,66% | 89,33%
Kategori Sangat | Sangat| Sangat| Sangat
Valid Valid Valid Valid
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ANALISIS KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN PEKERJAAN DASAR
ELEKTROMEKANIK OLEH VALIDATOR
A. Nilai Validitas diperoleh dengan cara:
Nilai validitas=-x 100%
Keterangan:
X = jumlahSkor yang diperoleh

Y = jumlah Skor Maksimum

Tabel kategori kevalidan modul pembelajaran

No. | Tingkat Pencapaian (%) Kategori
1 8171 100 Sangat Valid
2 617 80 Valid
3 417 60 Cukup Valid
4 2171 40 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid

SumberDimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)
B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:
Y= skor tertinggi x jumlah ite pada angket
=5X15
=75
Jadi skor maksimum dari 15 item pertanyaan pada angket validitas adalah 75
C. Persentase Kevalidan Validator
1. Validator 1
Nilai Validitas =— x 100% = 90,66%
Jadi nilai validitas dari validator 1 adalah 90,66%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan

maka modul pembelajaran dikategorikgengat Valid.



89

. Validator 2

Nilai Validitas=— x 100% = 90,66%

Jadi, nilaivaliditas dari validator 2 adalah 90,66%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan

maka modul pembelajaran dikategorikséengat Valid.

. Validator 3

Nilai Validitas=— x 100% = 86,66%

Jadi, nilai validitas dari validator 3 adalah 86,66%. Berdasarkan tatagjokakevalidan

maka modul pembelajaran dikategorikgangat Valid

. Validator 4

Nilai Validitas=— x 100% = 89,33%

Jadi, nilai validitas dari validator 4 adalah 89,33%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan

maka modul pembelajaran dikategorikéengatValid.

D. Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran

Tabel Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran

No | Validator Perolehan | Skor Maksimal Presentase Kategori
Skor Kevalidan
1 1 68 75 90,66% Sangat Valid
2 2 68 75 90,66% Sangat Valid
3 3 65 75 86,66% Sangat Valid
4 4 67 75 89,33% Sangat Valid
Persentase RateRata 89, 33% Sangat Valid

Jadi, persentase validitas modul pembelajaran oleh 4 validator &$9&8%0. Berdasarkan

tabel kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikatego8&agat Valid.



Lampiranll

ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)

UNTUK GURU
A. Identitas Responden
1. Nama D HUORIY ATUL  pABMI
2. Pekerjaan : GUP-U

3. Spesifikasi  : GURY LISTR)Ic Cﬂﬂ-)

B. Petunjuk Pengisian
1. Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator memiliki
pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.
2. Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang

dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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C. Angket Praktikalitas

No Pertanyaan Slor
Kemudahan Penggunaan Modul 5 3|2
1 | Modul mudah digunakan. v
2 | Isi modul mudah dipahami.
3 | Modul memudahkan guru menyampaikan materi
pembelajaran. v
4 | Modul memungkinkan siswa belajar secara
mandiri. v
5 | Memudahkan siswa memahami materi
pembelajaran.
6 | Modul sebagai bahan pembelajaran mudah
disimpan. v
7 | Modul pembelajaran mampu menguraikan materi
dengan jelas.
Efektifitas Waktu
8 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat
waktu mengajar guru. v
9 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat
energi guru. v
10 | Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada
pada modul kapanpun dan dimanapun. v
Daya Tarik modul
11 | Penampilan cover modul pembelajaran menarik. v
12 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan
saintifik. v
13 | Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan of
dipahami.
14 | Desain atau tampilan modul menarik. v
15 | Gambar yang ditampilkan pada medul N
memudahkan siswa untuk memahami materi
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pembelajaran.

Penginterprestasian Modul

16 | Modul meningkatkan antusias belajar siswa. 7

17 | Penpenyajian materi lebih terstruktur. v

18 | Modul yang digunakan bisa membantu dari proses

awal pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan v
evaluasi.
Ekivalen

19 | Modul dirancang sesuai dengan materi v
pembelajaran.

20 | Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi v
dan bisa mengukur kemampuan siswa.

21 | Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh ‘/

siswa.

D. Komentar dan Saran

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

Padang, April 2018
Responden,

e

Huriyatul Rahmi, S.Pd
NIP. 19760814 200701 2 005
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ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)

UNTUK GURU
A. Identitas Responden
1. Nama - St MWSM’\\G
2. Pekerjaan : Guru
3. Spesifikasi : TITL .

B. Petunjuk Pengisian
1. Angket ini terbagi atas tiga indikator penilai yaitu: (1) komponen isi dan
tujuan; (2) instruksional; dan (3) teknis. Masing-masing indikator memiliki
pertanyaan yang nilainya berada pada rentang 1 sampai 5.
2. Beri penilaian pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan skor yang

dicatumkan pada kolom skor angket. Keterangan skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik




C. Angket Praktikalitas

Pertanyaan

No Skor
Kemudahan Penggunaan Modul 5143
1 | Modul mudah digunakan. \/
2 | Isi modul mudah dipahami. /1
3 | Modul memudahkan guru menyampaikan materi \/
pembelajaran.
4 | Modul memungkinkan siswa belajar secara \/
mandiri.
5 | Memudahkan siswa memahami materi \/
pembelajaran.
6 | Modul sebagai bahan pembelajaran mudah \/
disimpan.
7 | Modul pembelajaran mampu menguraikan materi v
dengan jelas.
Efektifitas Waktu
8 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat v
waktu mengajar guru.
9 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat
energi guru.
10 | Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada ,\/
pada modul kapanpun dan dimanapun.
Daya Tarik modul
11 | Penampilan cover modul pembelajaran menarik.
12 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan V4
saintifik.
13 | Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan V|
dipahami.
14 | Desain atau tampilan modul menarik. AE
15 | Gambar yang ditampilkan pada modul v
memudahkan siswa untuk memahami materi
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pembelajaran.

Penginterprestasian Modul

16 | Modul meningkatkan antusias belajar siswa.

17 | Penpenyajian materi lebih terstruktur. \/

18 | Modul yang digunakan bisa membantu dari proses \]
awal pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan
evaluasi.

Ekivalen

19 | Modul dirancang sesuai dengan materi V|
pembelajaran.

20 | Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi o ‘
dan bisa mengukur kemampuan siswa.

21 | Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh \/
siswa.

D. Komentar dan Saran

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------

Padang, April 2018
Responden,

R

Dra. Sri Novyenti
NIP. 19671106 199512 2 002



Lampiranl2

REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)

Pertanyaan
No Skor
Kemudahan Penggunaan Modul
1 | Modul mudah digunakan. 5
2 | Isi modul mudah dipahami. 4
3 | Modul memudahkan guru menyampaikan materi pembelajara 5
4 | Modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri. 5
5 | Memudahkan siswa memahami mapgmbelajaran. 4
6 | Modul sebagai bahan pembelajaran mudah disimpan. 5
7 | Modul pembelajaran mampu menguraikan materi dengan jela 4
Efektifitas Waktu
8 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat waktu menga 5
guru.
9 | Pembelajaran dengan modul dapenghemat energi guru. 5
10 | Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada pada mod{ 5
kapanpun dan dimanapun.
Daya Tarik modul
11 | Penampilan cover modul pembelajaran menarik. 5
12 | Modul pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan saintifik. 5
13 | Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan dipahami. 5
14 | Desain atau tampilan modul menarik. 5
15 | Gambar yang ditampilkan pada modul memudahkan siswa un 5
memahami materi pembelajaran.
Penginterprestasian Modul
16 | Modul meningkatkan antusi&&lajar siswa. 4
17 | Penpenyajian materi lebih terstruktur. 5
18 | Modul yang digunakan bisa membantu dari proses awal 5
pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan evaluasi.
Ekivalen
19 | Modul dirancang sesuai dengan materi pembelajaran. 5
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20 | Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi dan bisa 5
mengukur kemampuan siswa.
21 | Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 5
Skor yang diperoleh 101
Skor Maksimum 105
Persentase Kepraktisan 96,19
Sangat

Kategori

Praktis
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Lampiranl3 98

ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA
PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)
A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara:

Nilai Praktikalitas =— wp T T P

Keterangan
X = Jumlah skor yang diperoleh
Y = Jumlahskor maksimum

Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran

No. | Tingkat Pencapaian Kategori

1 8171 100 Sangat Praktis
2 6171 80 Praktis

3 417 60 Cukup Praktis
4 2171 40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwaf2010: 89)
B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:
Y = skor tertinggi X jumlah item angket
=5X21
=105
Jadi, skor maksimum dari 25 item perrnyataan pada angket kepraktisan adalah 105.

C. Persentase Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran
Nilai Praktikalitas =— &p 1 11 P 96,19%

Jadi, nilai kepraktisan dari guru mata pelajaran adalah 96,19%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikamgat Praktis.



REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA

PELAJARAN PEKE RJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)

No Pertanyaan

Kemudahan Penggunaan Modul Skor

Modul mudah digunakan.

Isi modul mudah dipahami.

Modul memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran

Modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri.

Memudahkan siswa memahami materi pembelajaran.

Modul sebagai bahan pembelajaran mudah disimpan.

N O O B~ W NP
A O b~ O] O B B

Modul pembelajaran mampu menguraikan materi dengan jelas
Efektifitas Waktu

8 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat waktu mengajg 5
guru.
9 | Pembelajaran dengan modul dapat menghemat energi guru.

10 | Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada pada modul
kapanpun dan dimanapun.
Daya Tarik modul

11 | Penampilan cover modul pembelajaran menarik. 5
12 | Modul pembelajaran dilengkagengan kegiatan saintifik. 5
13 | Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan dipahami. 5
14 | Desain atau tampilan modul menarik. 4
15 | Gambar yang ditampilkan pada modul memudahkan siswa unt{ 5

memahami materi pembelajaran.

Penginterprestasian Modul

16 | Modul meningkatkan antusias belajar siswa. 4
17 | Penpenyajian materi lebih terstruktur.
18 | Modul yang digunakan bisa membantu dari proses awal

pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan evaluasi.

Ekivalen

19 | Modul dirancang sesuai dengan mapeimbelajaran. 5
20 | Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi dan bisa 4

mengukur kemampuan siswa.




21 | Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 4
Skor yang diperoleh 96
Skor Maksimum 105
Persentase Kepraktisan 91.43
Sangat

Kategori

Praktis

100
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA
PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara:

Nilai Praktikalitas =— wp T T P

Keterangan
X = Jumlah skor yang diperoleh
Y = Jumlah skor maksimum

Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran

No. | Tingkat Pencapaian Kategori

1 8171 100 Sangat Praktis
2 6171 80 Praktis

3 417 60 Cukup Praktis
4 2171 40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi daiRiduwan (2010: 89)
B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:
Y = skor tertinggi X jumlah item angket
=5X21
=105
Jadi, skor maksimum dari 25 item perrnyataan pada angket kepraktisan adalah 105.

C. Persentase Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran
Nilai Praktikalitas =— &p 1 1 P91.43%

Jadi, nilai kepraktisan dari guru mata pelajaran adalah 96,19%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikamgat Praktis.
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ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN OLEH SISWA
SEBAGAI PENGGUNAAN MODUL

A. Identitas Responden

1. Nama :Q\wom fosra C2han G
2. Kelas : \\/3
3. Sekolah  : Smwn € Padenoy

B. Petunjuk Pengisian
Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian objektif dari
siswa terhadap kepraktisan penggunaan modul pembelajaran yang digunakan
oleh peneliti. Oleh karena itu:
1. Baca petunjuk dan pertanyaan angket dengan teliti, kemudian beri tanda
silang (X) pada skor penilaian yang anda anggap paling tepat.

2. Skor penilaiannya adalah sebagai berikut:

Skor Kategori
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
5 Baik
5 Sangat Baik
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